BAB 3. OPERASI ARITMATIKA

A. Operasi Penjumlahan
1. Penjumlahan Biner

Dasar-dasar dari operasi penujmlahan bilangan biner adalah sebagai berikut :

0+0=0
0+1=1
1+0=1

1+ 1=0 - dengan carry of 1, yaitu 1 + 1 = 2, karena digit terbesar binari 1,
maka harus dikurangi dengan 2 (basis), jadi 2 — 2 = 0 dengan carry of 1.

Contoh : 101, + 11,= ...

101

_11 :
1000 + Catatan :

L _>1+1=2> dianggap 219 2 210= 10, = 0 ditulis dan 1 disimpan untuk
angka didepannya

0+1=1+1(hasil simpan)=2 - 2,0= 10, - 0 ditulis dan 1 disimpan untuk
angka didepannya

—> 1+1(hasil simpan)=2 > 2;,=10,

Maka, 101, + 11, = 1000,

2. Penjumlahan Oktal
Langkah-langkah operasi penjumlahan pada bilangan octal adalah sebagai

berikut:

tambahkan masing-masing kolom secara desimal

rubah dari hasil desimal ke octal

tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil octal

kalau hasil penjumlahan tiap-tiap kolom terdiri dari dua digit, maka digit paling

kiri merupakan carry of untuk penjumlahan kolom selanjutnya.
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Contoh : 37g+ 16g= ...

Catatan :

|

7+6=13 - dianggap 131y > 13;0= 155 = 5 ditulis dan 1 disimpan untuk
angka didepannya

3+1=4+1(hasil simpan)=5

Maka, 375+ 165 = 554

3. Penjumlahan Heksadesimal
Penjumlahan bilangan heksadesimal dapat dilakukan secara sama dengan
penjumlahan bilangan oktal, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
e tambahkan masing-masing kolom secara desimal
e rubah dari hasil desimal ke heksadesimal
e tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil heksadesimal
e kalau hasil penjumlahan tiap-tiap kolom terdiri dari dua digit, maka digit paling

kiri merupakan carry of untuk penjumlahan kolom selanjutnya.
Contoh : 3716+ 1A= ...

37
14

3 +  catatan:

L 7+A(10)=17 - dianggap 17,0 = 17.0= 11,6 = 1 ditulis dan 1 disimpan
untuk angka didepannya

3+1=4+1(hasil simpan)=5

Maka, 3716+ 1A16=5116
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B. Operasi Pengurangan

1.

Pengurangan Biner
Bilangan biner dikurangkan dengan cara yang sama dengan pengurangan
bilangan desimal. Dasar pengurangan untuk masing-masing digit bilangan biner

adalah :

0-1=1-> dengan borrow of 1, (pinjam 1 dari posisi sebelah kirinya).
Pada saat pinjam 1, digit yang meminjam akan bertambah 2 sedangkan digit

yang dipinjam akan berkurang 1.

Contoh : 101,-11,=...

‘ L >1-1=0
0-1=tidak bisa = pinjam 1 digit didepan - 0+2=2 > 2-1=1

Angka 1 didepan sudah dipinjam dengan angka O dibelakangnya—> 1-1=0

Maka, 101, + 11, = 1000,

Pengurangan Oktal
Pengurangan Oktal dapat dilaukan secara sama dengan pengurangan bilangan
desimal. Pada saat pinjam 1, digit yang meminjam akan bertambah 8 sedangkan digit

yang dipinjam akan berkurang 1.
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Contoh : 35g-175=...

16 Catatan :
L—> 5.7= tidak bisa > pinjam 1 > 5+8 =13 > 13-7=6
Angka 3 sudah dipinjam 1 dengan angka dibelakangnya - 3-1=2 - 2-
1=1
Maka, 35g- 17g= 16g

3. Pengurangan Heksadesimal
Pengurangan heksadesimal dapat dilakukan secara sama dengan pengurangan
bilangan desimal. Pada saat pinjam 1, digit yang meminjam akan bertambah 16

sedangkan digit yang dipinjam akan berkurang 1.
Contoh : 3716- 1A= ...

37

14 _ .
1D Catatan :

L—> 7.A(10)=tidak bisa = pinjam 1 > 7+16=23 > 23-A(10)=13 > 13=D
Angka 3 sudah dipinjam 1 dengan angka dibelakangnya - 3-1=2 > 2-
1=1

Maka, 3715 - 1A16 = 1D16

C. Operasi Perkalian
1. Perkalian Biner
Dilakukan sama dengan cara perkalian pada bilangan desimal. Dasar perkalian
bilangan biner adalah :
0x0=0
1x0=0
0x1=0
1x1=1
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Contoh : 101,x 11,= ...

101 Maka, 101, x 11,= 1111,
11
101

101
1111

X
—> penjumlahan biner

2. Perkalian Oktal
Langkah-langkah operasi perkalian pada bilangan oktal atau bilangan berbasis 8
adalah sebagai berikut :
- kalikan masing-masing kolom secara desimal
- rubah dari hasil desimal ke octal
- tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil octal
- kalau hasil perkalian tiap kolom terdiri dari 2 digit, maka digit paling Kiri
merupakan carry of untuk ditambahkan pada hasil perkalian kolom selanjutnya.
- Pada perkalian oktal juga terdapat penjumlahan oktal didalamnya.

Contoh : 37gx 16g= ...

37 Catatan :
27126 X 7x6=42 - dianggap 421, > 42,0= 52g - 2 ditulis dan 5 disimpan untuk
37 angka didepannya
662 +

3x6=18+5(hasil simpan)=23 - dianggap 2319 =2 231p = 273

Maka, 375 X 165 = 6623

3. Perkalian Heksadesimal

Langkah-langkah operasi perkalian pada bilangan heksadesimal adalah sebagai
berikut :
= kalikan masing-masing kolom secara desimal
= rubah dari hasil desimal ke octal

= tuliskan hasil dari digit paling kanan dari hasil octal

Sistem Digital Universitas Indraprasta PGRI 20



= kalau hasil perkalian tiap kolol terdiri dari 2 digit, maka digit paling Kiri
merupakan carry of untuk ditambahkan pada hasil perkalian kolom selanjutnya.

Pada perkalian heksadesimal juga terdapat operasi penjumlahan heksadesimal

Contoh : 375X 1A56="...

37 Catatan :
2216’% X 7xA(10)=70 -> dianggap 70,0 = 70.0 = 46,6 = 6 ditulis dan 4 disimpan
37 untuk angka didepannya

Ul

O

(=)
+

3xA(10)=30+4(hasil simpan)=34 - dianggap 341 2 3410 = 224

Maka, 3716 X 1A= 59616

D. Operasi Pembagian

1. Pembagian Biner

Pembagian bilangan biner dilakukan juga dengan cara yang sama dengan

bilangan desimal. Pembagian biner O tidak mempunyai arti, sehingga dasar pemagian
bineradalah0:1=0dan1:1=1

Contoh : 1111101,: 101, =...

101/1111101\ 11001 maka, 1111101, : 101, = 11001,
101 -
101
101 -
0101
101 -
0
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2. Pembagian Oktal
Pembagian bilangan oktal dilakukan juga dengan cara yang sama dengan

bilangan desimal.

Contoh : 250g:145= ...

14/250\ 16 maka, 250g:145= 163
14 - «—1gx1lg =144
110
110- <«—34gx6g=4gx6g= 303
0 lgx6g=6g +
110

3. Pembagian Heksadesimal
Pembagian bilangan heksadesimal dilakukan juga dengan cara yang sama
dengan bilangan desimal.

Contoh : 121445: 1Bg= ...

1B/ 1214\ AC
10E - 4BigX Aig = 2710X 1010= 27010 = 10E16
144
144- @B X C16 = 2710 X 1219 = 32419 = 14445
0

Maka, 121416 . 1816 = Acle
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LATIHAN 3

1. Hhitunglah operasi penjumlahan dibawah ini :
a. 2673+ 345g =
b. AC7:6+ 35D3=
c. 11101,+110,=

2. Hitunglah operasi pengurangan dibawah ini :
a. 65A16—34Bs =
b. 1000,- 111, =
c. 3275 T77g=

3. Hitunglah operasi perkalian dibawabh ini :
a. 79815X 2336=
b. 57gx 71g=
c. 10011,x101,=

4. Hitunglah operasi pembagian dibawah ini :
a. 10011,:10, =
b. 65716:1216=
C. 523g:45=

Sistem Digital Universitas Indraprasta PGRI

23



